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PENULISAN ILMIAH = TESIS

» MERUPAKAN ARGUMENTASI PENALARAN
KEILMUAN YANG DIKOMUNIKASIKAN LEWAT
BAHASA TULISAN

» PENULISAN TESIS MEMERLUKAN
PENGUASAAN YANG BAIK MENGENAI
HAKIKAT KEILMUAN AGAR DAPAT
MELAKUKAN PENELITIAN DAN SEKALIGUS
MENGKOMUNIKASIKANNYA SECARA
TERTULIS.

» PERLU MENGUASAI LOGIKA PENALARAN
ILMIAH SECARA BAIK, MEMAHAMI UNTUK
‘ SERTA KAITANNYA DENGAN

AS| YANG DIKEMUKAKAN.




STRUKTUR PENGKAJIAN ILMIAH
(TESIS)

PENYUSUNAN

PENGAJUAN KERANGKA METODOLOGI
MASALAH TIE;'}&]'SU'XQN » PENELITIAN
HIPOTESIS

HASIL
KESIMPULAN ‘ PENELITIAN



STRUKTUR PENULISAN ILMIAH

1). PENGAJUAN MASALAH, BERISI
LATAR BELAKANG MASALAH
IDENTIFIKASI MASALAH

PEMBATASAN MASALAH

PERUMUSAN MASALAH

TUJUAN PENELITIAN

KEGUNAAN PENELITIAN

d
d
d
d
d
d




2). PENYUSUNAN KERANGKA
TEORI (LOGICAL CONSTRUCKS)

1o PENGKAJIAN MENGENAI TEORI ILMIAH
YANG AKAN DIPERGUNAKAN DLM ANALISIS

aPEMBAHASAN MENGENAI PENELITIAN LAIN
YANG RELEVAN

2 PENYUSUNAN KERANGKA BERFIKIR DALAM
PENGAJUAN HIPOTESS DENGAN
MEMPERGUNAKA PREMIS-PREMIS, ASUMSI,
PRINSIP
RUMMSAN HIPOTESIS




KERANGKA PEMIKIRAN DLM
MENGANTAR HIPOTESIS




3). METODOLOGI PENELITIAN

o TUJUAN PENELITIAN SCR LENGKAP DAN
OPERASIONAL (VARIABEL,
KARAKTERISTIK HUB YG AKAN DITELITI)

o TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
oMETODE PENELITIAN YG DIPILIH

o TEHNIK PENGAMBILAN
SAMPEL/INFORMAN/CONTOH

o TEHNIK PENGUMPULAN DATA
TEHNIK ANALISIS



4). HASIL PENELITIAN

oMENYATAKAN VARIABEL YG DITELITI
aMENYATAKAN TEHNIK ANALISIS DATA
aoMENDESKRIPSIKAN HASIL ANALISIS DATA

oMEMBERIKAN PENAFSIRAN TERHADAP
KESIMPULAN ANALISIS DATA

aMENYIMPULKAN PENGUJIA HIPOTESIS
APAKAH DITOLAK ATAU DITERIMA




5) RINGKASAN DAN KESIMPULAN

0 DESKRIPS| SINGKAT MENGENAI
MASALAH, KERANGKA TEORITIS,
HIPOTESIS, METODOLOGI DAN
PENEMUAN PENELITIAN

o KESIMPULAN PENELITIAN YG MERUPAKAN
,ilglPEE(SIS BERDASARKAN KESELURUHAN

o PEMBAHASAN KESIMPULAN PENELITIAN
DGN MELAKUKAN PERBANDINGAN THD
PENELITIAN LAIN DAN PENGETAHUAN
ILMIAH YG RELEVAN

JMENGKAJI IMPLIKASI PENELITIAN
MENGAJUKAN SARAN




Filsafat llmu adalah
Filsafat Pengetahuan
yang secara khusus
mengkaji hakikat lImu

. 5

Apakah mahasiswa
mengkaji hakikat limu
Itu sendiri?




KEBENARAN

aKEADAAN YG SEHARUSNYA TERJADI
DAN DITERIMA OLEH ORANG

aTUJUAN PENGETAHUAN UTK
MENDAPATKAN KEBENARAN

aBenar dan salah adalah soal sesuai
tidaknya apa yang dikatakan dengan

‘enyataan sebagaimana adanya



OBJEK/PERSOALAN YG DIBAHAN

DLM FILSAFAT

ILMU

» 1) persoalan benar dan salah (logika=>yang
nantinya melahirkan logika—=>cara berpikir yang
benar->selanjutnya akan melahirkan
epistimologi=>soal pengetahuan yang benar
sesuai aturan berpikir yang benar=> substansinya
menelaah asal ilmu->melahirkan metodologi

penelitian);

» 2) persoalan baik dan buruk (moral->asas
kepantasan dan kepatutan=>nantinya melahirkan

hukum): dan
» 3) persoalan keinda

nan (seni—>asas

keindahan->nantinya melahirkan seni). Ketiga

obyek itu saling ber
IStey filsafat yang

kaitan sebagai struktur dan
akan menentukan kualitas

aaudayaan dan peradaban manusia.



LOGIKA

LOGIKA

0 MERUPAKAN CARA PENARIKAN KESIMPULAN
THD SESUATU PROSES BERFIKIR DLM MENCARI
KEBENARAN

0 ADA 2 LOGIKA, YAKNI :
1. LOGIKA INDUKTIF (KHUSUS KE UMUM)
2. LOGIKA DEDUKTIF (UMUM KE KHUSUS)




BERFIKIR DEDUKTIF (ILMIAH) = METODE
KUANTITATIF

» MENGUKUR FAKTA YG OBYEKTIF
» FOKUS PADA VARIABEL

» BEBAS NILAI-NILAI

» BANYAK KASUS, SUBYEK

» ANALISIS STATISTIKAL

» PENELITI BERADA DI LUAR




BERFIKIR INDUKTIF (EMPIRIK)=

METODE KUALITATIF

1. MEMBANGUN REALITAS

2. FOKUS ; PROSES

3. NILAI-NILAI DIPERLIHATKAN
4. SEDIKIT KASUS, SUBYEK

5. PENELITI TERJUN KE DALAM




KRITERIA KEBENARAN BERKAITAN
DENGAN ...............

EPISTOMOLOGI

(CARA MENDAPATKAN
PENGETAHUAN/ILMU
DENGAN BENAR)




EPISTOMOLOGI BERKAITAN
DENGAN ..o

» BAGAIMANA PROSEDURNYA ? (EMPIRIS,
RASIO)

» APA KRITERIA KEBENARANNYA ?
(KOHEREN,KORESPONDENSI,
PRAGMATIS)

» LOGIKA PIKIR APA YANG DIPAKAI ?
(INDUKTIF/DEDUKTIF)

. CARA SARANA, ALAT BANTU YAG
JIPAKAI UNTUK MENDAPATKAN ILMU




PROSES PENGETAHUAN MENJADI ILMU

LT AT HYATAE (EEATITE)

(Sebagai pengetahuannya)

FEMONEMN &% - —
EONSEP -——-f -
VARIAPEL -3 . =
FREOPOSIST--§%- - —
FAR TS o f . —
TEORI--c---- R
SERLAGATRILIVITT

r T8 vl
LBSTRAEIGENEEREAL)

Eejadian atau gejala-gejala vang ditangkap oleh indera manusia dan dijadikan masalah
karena belum diketahni (apa, mengapa, bagalmana) adansma.

[(Strauss & Corbin, 1997, Fenomena —ide sentral kejadian, peristiwa, insiden
mengenal serangkalan aksiatan interaksi)

Fonteks—serangkalan sifat-sifat khusus fenomena (berkenaan dengan sifat, tempat,
situnasi-kondisi) tentang suatu fenomena.

Iztilah atan simbol vang mengandung pengertian singkat dari fenomena atan abstralksi
dari fenomena

[(Strauss & Corbin, 1997, Konsep— pengertian mengenal nama, tempat, kejadian sang
tnermiliki ciri-ciri tersendiri atas fenomena = abstraksi fenomena)l

Fategori— pengklazifikasian suatu konzep dengan cara membandingkan konsep satu
dengan konsep yvang lainnvym dan tampak ada kesamaannya dengan fenomena.
Fategori— konsep wang relatif abstrale.

Wariasi sifat, jurmlah atan besaran smng mempunyal nilal kategorial (bertingkat) baik
kualitatif manpun kuantitatif sebagai hasil penelaahan mendasar dari konsep

Istilah kualitatif disebut “Dimensi™ = rangkailan kesatuan sifat suata te mpat, kejadian
(fenomena) Dimensionalizasi— proses mengehal perin-clan, sifat, ciri dan dimensi
suatu feno-memna.

Ealimat ungkapan wang terdin dari dua wrariabel atan lebih sang mmensvatalkan hubungan
sebab akibat

Froposisi yang telah teruji secara empiris (hubungan yang ditunjang data empiris)

Jalinan fakta mennurut kerangka bermakna (meaningfull construct)

Ide = pokok pikiranfmakna yang dilekatkan pada dunia

Ilodel—cara abztrak dlin mengemukakan hubungan antar gejala sozial (peta: bukan
alarm nymta)

Fengetahuan (knowledge) dengan il (science) itu berangkai dan be rzifat
pengembangan (developrnent). Hal it sesnai dengan ungkapan bahwa ilmn adalah
akumulasi dari pengetahuan smng tersusun secara siste matis, bersifat abstralk, universal
wang mampl menjelaskan dan meramalkan fenormena smng terjadi.

i —



PROSES PENGETAHUAN MENJADI ILMU

PEMGETAHUA R ILr P

Permikiran asosiatif dengan cara m enjalinkan Pemikiran asasiatif dengan cara memaham i
pikiran dengan ke inw ataan atau dengan pikiran Kausalitas hakiki dan Universal sebagai hasil
laim berdasarkan pengalam an wang berulang- akumulasi pengetahuan denzan Mmengzunakan
ulanmnz tanmnpa permaham an kausalitas hakiki dan pros=e dur sisterm atis dan Mmetode-m eto de
unive rsal te rte ntu.

I
EF-Nil]
Sebernarnwva vanzs menjadi persaoalan bagzi
Filsaftat llrm u itu adalah "prose dur sistem atis
bagairmmarna dan metode-metode logika mana

wangz dapat membentuk kausalitas hakiki dan
UHrniversal

1. EATTSATITAS A TS H 2~ F.IFK I daz THIVERS &AL
Sebab-akibat: kalimatwanzs wanz sebenar-benarhnva bahwwea bBerlaku urm urm dirmm ana dan
terdiri dari dua vwariabel atau propaosisi itu harus kapan saja.seneralisasi abstrak
lebibh wanz menvyatak an e perhatikan: wanz mewakili wvariasi situa si-
huburngzan sebab-akibat i berntuk hubungzanvang Ekondisi [(waktu dan ruang]
[berupa propo=sisi). sebernar-bernarmnya bahwwa sehimnzgzza mem punyai dava
>, ldamn & itu benar-be nar eksplanasi dan prediksi, serta
M e Y merdpakan penwvebab dari kEontral wanmnz luas (sebazai
I — e m - — 1--——————— = ———= o W odan sebaliknw a abstraksi dari realita konkrit ke
2. kepastian keterkaitan ilrm 1 abstrak)
A, antar variabel [(linkaze ]
_-______———_—_—- \\_‘- = milai inform asi huburnzan
B

Z2_PROSEDUR SISTERM ATIS
Prerup akan lanzkah-langkah mengabstraksi dan menzgujikehakikian dan keuniversalan kau =alitas=s

itu. Il u sebazai sistermn penzgetabhuan Mempunyvai kom pornen-kompone nfanatom iny awvy ans
sistem atik, prosedural dari realita kankrit ke ilrm u abstrak [generall:
RES LIT A el LI LI

_I_’ Fenomerna > konsep—2wariabel 2>propos=sisi—=fakta— teari _———

. RMETODE-RMET ODETERTERRTWU
Proses abstraksi menurut prosedur sistematis dari kom pornengganatomiilm u itu. FRMetode ilmiabhny a
dikermbangkan sesuaidengan Ontologi, Episterm olo gi, dan aksicolozi ilrmmu. Hal imni disusun dalam
paradigma Filsatatillrmmu dan Metodologi Penelitian.




LANJUTAN .....

I. B erum uskan dan menetapkan masalah dari REALITA = kessnjangan realita dengan harapan- harapan
axau hasil tangkapan peneliti terhadap fFenom ena, konsep, model, tecori atau hasil riset terdab ulu

L. FERMDPMPEMA: unsur- unsur; ciri-ciri; sifat-sifart, ataw
hoal-hal Isinrmny s

ALTERMATIF-ALTERMATIF M ASALAH

a., balum b. balam <, balum mandapat d. balum mandap @t &, maragwkan
mengatahwi secara m eng et @b wi penjelas an kanm cara ez ahihan teori
kasaeluruhan 1ig beabarapa unswrZ; mangapa Ffenomana [metodeftekmik) vwang sudah ada
UNSUrd; Ciri?; atauw ciriZ; at aw sifar 2 itw tearjadi untulk mancap ai
sifatZ Feanomeana. fenomeama pada Suatuw twjuan

sik@ap tertea mtw.

FMalsud - Des kripsi Pak=swd : Teori
Tujuan: Diagmnos s Tujua m: Eksplanasif Prediksi
TAMNODON OMICAL RESEARCH O R DESCRIFTIWVE THEORETICAL RESEARCH OFR WER WICATIVE RESEARCH
RES EAR CH
l.a) Menyus un Pendakatan RMMasalah 1B} Memyusun Kerangka Pikir
[PFroblem Appraach] (Logical Construct)
Deskripsi tentang UNsUr-Wnsur; ciri-ciri; B enyusun vwariabel dim relationship berdasark an
siTat-sifatdari fenomena pemikiran deduktif dengan menggunakan logika silogismm e

sampai pada proposisi (Ealim at perrmy ataan hubungan
kEzausalitas hakiki & universal diantara 2 variab el atau lebih)

UMSUR2-—= == IR | 2= = mem e e e SIFATZ
. Merurmusk an Hipotesis berdasarkan bentuk hubugan
wang diturunk an d ari Teori
DE FIIS |== === [ GOR|===== EL 2510 s1
1. e nguji Hiportesis melalui data em piris berd asarkan
operasionalisasi vwariabel kedalarn bentuk dimen s dan
K OMSE P indikartor v ang rerukur dan terkuantifikasi
. W ARISBEL W. Pembahasan Hasil Penelitian dengan uraian ek splamas
1. Pem bahasan secara de skri ptif argum entatif sehingga proposisi hipotesis dap at
sehingga deskrip = vang mengandung dinyatakan sebagai:
definisi, kategori dan klasifikasi itu - Proposisi faktual (FAETA— M EARMINGFLULL
mampu mendiagnosa Fenomena COMSTRLUUCT)
{0 L IO SA ) - PERUM UESAM TEORI—= SEBAGA] FINDING 5
v, M enarik Kesimpulan dengan cars Wi. M enarik Eesimpulan dengan cara verifikasi (Uji
perm buktian (termatik, kategori) hipotesis) dengan eksplanasi & prediksi teoritik mengaps

fenamena itu bisarterjadi.




